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ABSTRAK

Rofifa Fairuz Ferida. 2021. Pengembangan E-Modul Interaktif dengan
Aplikasi Flip PDF Corporate Edition Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI
SMA Semester 1. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan belum adanya sumber belajar
berbasis eletronik di SMA Kartika 1-5 Padang. Selain itu, media dan penggunaan
bahan ajar yang belum bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-
modul interaktif sesuai prosedur pengembangan dengan menggunakan standar
kriteria kevalidan dan kepraktisan sehingga menjadi e-modul interaktif yang layak
digunakan dalam proses pembelajaran serta e-modul digunakan kapan saja dan
dimana saja.

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan R&D (Research and
Development) dengan model ADDIE. Model ADDIE yang terdiri dari lima
tahapan yaitu: analisis (Analysis), desain (Design), pengembangan (Development),
implementasi (Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Hasil dari penelitian
dan pengembangan ini adalah berupa produk e-modul interaktif dengan aplikasi
Flip PDF Corporate Edition pada mata pelajaran biologi kelas XI SMA semester
1, e-modul ini dapat diakses melalui laptop/PC dan smartphone dengan
menggunakan jaringan internet. Uji validasi materi dilakukan oleh satu orang
validator dan untuk uji validasi media dilakukan oleh dua orang ahli media. Uji
coba produk dilakukan kepada peserta didik kelas XI IPA di SMA Kartika 1-5
Padang Tahun Ajaran 2021/2022 dengan subjek sebanyak 13 orang.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa, penilaian dari validator
materi menjelaskan bahwa, penilaian dari validator materi memperoleh rata-rata
sebesar 4,89 dikategorikan sangat tepat, penilaian dari validator media 1 diperoleh
rata-rata sebesar 4,46 dikategorikan sangat valid dan hasil validitas dari media 2
diperoleh rata-rata sebesar 4,88 dikategorikan sangat valid. Hasil uji coba
praktikalitas memperoleh rata-rata sebesar 4,79 dikategorikan sangat praktis.
Berdasarkan hasil uji validitas dan praktikalitas, maka e-modul interaktif mata
pelajaran biologi kelas XI yang dikembangkan layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: E-Modul, Interactive, Flip PDF Corporate Edition
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biologi termasuk suatu bidang kajian dari ilmu pengetahuan alam

yang mengkaji tentang makhluk hidup dengan lingkungan. Biologi

merupakan mata pelajaran wajib yang dipelajari pada jenjang Sekolah

Menengah Atas (SMA) jurusan IPA mengandung banyak konsep yang

harus dikuasai oleh siswa. Mata pelajaran biologi menekankan adanya

aspek mengingat pengetahuan dan pemahaman serta menekankan pada

aspek analisis, evaluasi, persepsi dan kreativitas.

Biologi sebagai ilmu yang lahir dan berkembang berdasarkan

observasi dan eksperimen, menuntut cara penyajian yang kreatif dan

inovatif, serta menekankan pemberian pengalaman langsung yang

berorientasi pada proses penemuan konsep-konsep ilmiah. Memperhatikan

pentingnya pembelajaran biologi maka pengembangan bahan ajar

pembelajaran biologi sangat tepat dilakukan, karena dalam proses

pembelajaran dipusatkan pada kemandirian peserta didik, sedangkan

pendidik berperan sebagai fasilitator yang memandu peserta didik untuk

mengkonstruksi informasi yang diperoleh menjadi sebuah pengetahuan.

Pembelajaran biologi di sekolah menengah diharapkan dapat menjadi

wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar

serta proses pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya di kehidupan

sehari-hari.
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Menurut Widodo & Jasmadi (2008: 40) bahan ajar merupakan

seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi

pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang

didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan

yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi dan sub kompetensi segala

kompleksitasnya.

Bahan ajar merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari

proses belajar mengajar agar tercapainya tujuan pembelajaran. Sejauh ini

sudah sangat banyak bermunculan bahan ajar baik berupa cetak maupun

non cetak, namun belum banyak dikembangkan bahan ajar interaktif yang

lebih kompleks dari segi isi maupun kegunaan serta sesuai dengan

kurikulum.

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk memahami

materi adalah modul. Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk

dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta didik dalam pembelajaran.

Menurut Eldarni (2017:24) modul merupakan alat atau sarana

pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara

mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk

mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat

kompleksitasnya.

Modul merupakan bahan ajar yang di dalamnya telah dilengkapi

petunjuk untuk belajar secara mandiri. Artinya, pengguna modul dapat

melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pendidik secara langsung.



3

Pendidikan dan teknologi merupakan hal yang tak dapat lagi

dipisahkan. Penerapan teknologi dalam pendidikan telah memberikan

kemudahan di berbagai aspek pendidikan, mulai dari pendidik, peserta

didik, sistem pendidikan serta sarana dan prasarana pendidikan.

Penggunaan teknologi dalam pendidikan memungkinkan kegiatan belajar

yang lebih variatif, mudah dan menyenangkan. Selain itu, pesatnya

kemajuan teknologi, khususnya internet memberikan pengaruh besar

dalam hal kemudahan bagi setiap orang yang berkaitan dalam dunia

pendidikan. Kemudahan yang dapat dilihat pada saat ini adalah mudahnya

peserta didik maupun pendidik mendapatkan sumber belajar dari internet.

Sumber belajar tersebut dapat membantu pendidik mendapatkan bahan

ajar selain buku teks yang dipegangnya dan mempermudah peserta didik

untuk belajar baik di dalam maupun di luar kelas.

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang begitu pesat

menyediakan berbagai ragam sumber belajar secara lebih mudah, murah,

dan cepat. Peserta didik dapat menambah pengetahuannya tanpa kehadiran

pendidik sebagai pengajar secara langsung, karena peserta didik dapat

mengakses berbagai informasi yang tersedia di internet atau sumber

lainnya berupa jurnal, artikel, buku elektronik (e-book) dan modul

elektronik (e-modul), sehingga dapat memudahkan peserta didik untuk

mengakses materi yang akan dipelajari. Jika pada umumnya modul berupa

kumpulan kertas yang berisikan teks atau gambar, maka dalam modul

elektronik berisikan informasi digital yang bukan hanya berupa teks.
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E-Modul (modul elektronik) merupakan versi elektronik dari

sebuah modul yang dapat dibaca pada komputer dan dirancang dengan

software yang diperlukan. Menurut Wijayanto dalam (Priyanthi, dkk

2017:3) Modul elektronik merupakan tampilan informasi dalam format

buku yang disajikan secara elektronik dengan menggunakan harddisk,

disket, CD, atau flashdisk dan dapat dibaca dengan menggunakan

komputer atau alat pembaca buku elektronik. E-modul merupakan alat atau

sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan dengan

cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk

mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai tingkat kompleksitasnya

secara elektronik. E-modul interaktif merupakan salah satu bahan ajar

dalam format digital yang terdiri dari teks, gambar atau gabungan dari

keduanya. Dikatakan interaktif karena pengguna akan mengalami interaksi

dan bersikap aktif. Membuat e-modul interaktif dapat dibuat dengan

menggunakan software yang mendukung pembuatan e-modul. E-modul

interaktif yang dihasikan berupa teks, gambar, suara, video dan dilengkapi

tombol-tombol interaktif. Salah satu perangkat lunak atau software yang

digunakan dalam membuat tampilan modul menjadi sebuah modul

elektronik digital yaitu aplikasi Flip PDF Corporate Edition.

Perangkat lunak Flip PDF Corporate Edition mendukung dalam

membuat e-modul yang dilengkapi dengan audio, video, gambar, soal atau

latihan, link dan lain sebagainya. Aplikasi ini mendukung drag and drop

yang memudahkan pengguna dalam mengoperasikannya, memindahkan
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file ke tempat tujuannya secara langsung tanpa memerlukan perintah lain

yang mungkin dapat membutuhkan waktu yang lebih lama. Dengan

beberapa fitur serta keunggulan tersebut, penulis memilih untuk

menggunakan aplikasi ini dalam mengembangkan sebuah e-modul

interaktif.

Berdasarkan hasil wawancara penulis pada hari selasa pada tanggal

6 april 2021 dengan guru biologi kelas XI di SMA Karika 1-5, banyak

fenomena yang ditemukan yaitu: 1) Pendidik belum pernah menggunakan

e-modul sebagai media dalam proses pembelajaran, media yang digunakan

oleh pendidik dalam proses pembelajaran biologi adalah media power

point, dan buku cetak yang merupakan milik sekolah dan jumlahnya

terbatas. Hal ini bisa saja disebabkan oleh sumber bacaan yang digunakan

seperti buku cetak dan catatan peserta didik masih minim penggunaan

gambar, ilustrasi dan contoh-contoh yang mendukung sehingga membuat

peserta didik terlihat kesulitan dalam memahami materi pembelajaran dan

bosan saat pembelajaran berlangsung, 2) Pendidik kurang variatif dalam

penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Selain itu,

belum adanya sumber belajar seperti e-modul interaktif pada mata

pelajaran biologi yang berisikan materi sesuai dengan tuntutan silabus, dan

3) Pendidik masih menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu

model yang cendrung teacher center sehingga peserta didik menjadi sangat

pasif.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa peserta

didik kelas XI jurusan IPA di SMA Kartika 1-5, mereka kesulitan dalam

memahami materi pada buku cetak yang masih belum dilengkapi dengan

contoh-contoh dan ilustrasi yang mendukung sehingga peserta didik sulit

untuk memahami materi yang diajarkan karena minimnya contoh-contoh

dan visualisasi. Buku cetak yang digunakan merupakan milik sekolah yang

jumlahnya terbatas dan tidak bisa dibawa pulang..

Salah satu alternatif sumber belajar dalam mengatasi berbagai

permasalahan diatas adalah dengan menggunakan e-modul interaktif,

karena pada pembelajaran biologi bertujuan untuk memberitahukan

informasi, pikiran-pikiran dan nilai-nilai yang berisi fakta, konsep, dan

proses yang terjadi di alam agar siswa mampu memahami alam sekitar. E-

Modul dilengkapi dengan petunjuk untuk peserta didik sehingga peserta

didik dapat belajar sesuai dengan kemampuannya dan dapat mencapai

kompetensi yang harus dikuasai peserta didik. Modul elektronik yang

dikembangkan tersusun oleh navigasi berupa link yang membuat peserta

didik menjadi lebih interaktif, e-modul interaktif yang dikembangkan

memuat penjelasan materi berupa teks yang dilengkapi dengan contoh-

contoh, visualisasi agar peserta didik lebih mudah dalam memahami

materi, memuat soal-soal yang dapat dijawab langsung oleh peserta didik

dengan memilih opsi yang tersedia dan akan langsung mendapatkan

konfirmasi mengenai benar atau salahnya jawaban yang dipilih, serta ada

video yang dapat memperdalam pemahaman peserta didik pada materi



7

pembelajaran. Selain itu, modul dapat membuat peserta didik belajar

secara sistematis dan bertahap untuk mencapai kompetensi yang

diinginkan (Santoso, 2010).

Penelitian pengembangan yang dilakukan oleh Syahrul Wahyu

Rahmatsyah (2021:79) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan

E-Module Interaktif sebagai Sumber Belajar Pada Materi Sistem Periodik

Unsur” mengemukakan bahwa e-modul interaktif sebagai sumber belajar

dapat dikatakan sangat layak yang ditinjau dari skor validitas dan

praktikalitas. E-module interaktif sebagai sumber belajar pada materi

sistem periodik unsur dapat dijadikan sebagai solusi dari permasalahan

kegiatan pembelajaran daring.

Berdasarkan jurnal yang penulis baca, penelitian yang dilakukan

oleh Nita Sunarya Herawati (2018) yang berjudul “Pengembangan Modul

Elektronik (E-Modul) pada Mata Pelajaran Kimia Kelas XI SMA”dimana

hasil dari penelitian menunjukkan bahwa e-modul interaktif untuk kelas XI

IPA SMA menurut ahli materi, ahli media berada dalam kategori layak.

E-modul interaktif yang dikembangkan memiliki desain yang

menarik sehingga media tidak monoton dan dapat meningkatkan motivasi

peserta didik untuk belajar. Peneliti memilih menggunakan aplikasi Flip

PDF Corporate Edition dalam pembuatan e-modul karena memiliki fitur

yang beragam. Dengan adanya e-modul interaktif, diharapkan peserta

didik dapat mempelajari materi secara mendalam, bahkan sebelum
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pembelajaran dimulai. Selain itu, e-modul diharapkan mampu melatih

kemampuan belajar peserta didik secara mandiri.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk

mengembangkan bahan ajar elektronik yang dapat membantu proses

pembelajaran menjadi lebih efektif. Oleh karena itu, peneliti akan

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan E-Modul Interaktif

dengan Aplikasi Flip PDF Corporate Edition pada Mata Pelajaran

Biologi Kelas XI SMA Semester 1”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah yang ditemukan sebagai berikut:

1. Pendidik mata pelajaran biologi SMA Kartika 1-5 Padang belum

pernah menggunakan e-modul interaktif.

2. Penggunaan media dan bahan ajar yang belum bervariasi.

3. Buku sumber masih minim visualisasi.

4. Pendidik mata pelajaran biologi SMA Kartika 1-5 Padang masih

menggunakan model pembelajaran konvensional.

5. Buku cetak biologi yang jumlahnya terbatas.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan:

1. Bagaimana prosedur pengembangan E-Modul Interaktif dengan

Aplikasi Flip PDF Corporate Edition pada Mata Pelajaran Biologi

Kelas XI SMA Semester 1?
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2. Bagaimana Validitas E-Modul Interaktif dengan Aplikasi Flip PDF

Corporate Edition pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA

Semester 1?

3. Bagaimana Praktikalitas E-Modul Interaktif dengan Aplikasi Flip PDF

Corporate Edition pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA

Semester 1?

D. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

pengembangan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan prosedur pengembangan E-Modul Interaktif dengan

aplikasi Flip PDF Corporate Edition pada mata pelajaran biologi kelas

XI SMA Semester 1.

2. Menghasilkan E-Modul Interaktif dengan aplikasi Flip PDF Corporate

Edition pada mata pelajaran biologi kelas XI SMA Semester 1 yang

valid.

3. Menghasilkan E-Modul Interaktif dengan aplikasi Flip PDF Corporate

Edition pada mata pelajaran biologi kelas XI SMA Semester 1 yang

praktis.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini

adalah e-modul interaktif dengan aplikasi Flip PDF Corporate Edition.

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. E-Modul

E-modul interaktif yang akan dirancang berisi kata pengantar,

daftar isi, isi (materi), tes formatif, glosarium dan daftar pustaka.

Adapun spesifikasi produk dari pengembangan e-modul ini, yaitu:

a. E-modul berformat HTML sehingga bisa menggunakan laptop/PC

dan smartphone untuk menggunakannya.

b. E-modul dapat digunakan secara online dengan membutuhkan

jaringan internet.

c. E-modul memuat petunjuk penggunaan, materi pembelajaran,

gambar yang relevan, video yang mendukung materi pembelajaran,

rangkuman, penugasan, evaluasi, glosarium, dan daftar rujukan.

Materi yang disusun pada e-modul sesuai dengan silabus mata

pelajaran Biologi Kelas XI SMA.

2. Perancang dan Pengguna

a. Perancang

Perancang berfungsi merancang e-modul interaktif sesuai

kurikulum yang berlaku, silabus, rpp dan kebutuhan peserta didik.

b. Pengguna

Peserta didik merupakan pengguna yang dapat

menggunakan e-modul yang akan dibuat melalui laptop/PC dan

smartphone.
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3. Produk

Aplikasi yang digunakan dalam membuat e-modul ini adalah Flip

PDF Corporate Edition. Adapun aplikasi yang mendukung dalam

pembuatan e-modul ini antara lain Adobe Photoshop untuk membuat

desain e-modul, Google Drive untuk membuat google docs, Filmora

untuk editing video dan Microsoft Word untuk membuat materi pada e-

modul.

F. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan bahan ajar harus sesuai dengan tuntutan kurikulum,

dalam hal ini pendidik dituntut dalam mengembangkan bahan ajar sendiri

guna memecahkan masalah pembelajaran. E-Modul yang dikembangkan

dengan software utama yaitu Flip PDF Corporate Edition memiliki

beberapa fitur yang dapat mendukung pembuatan e-modul seperti

menambahkan video, gambar, link, suara, animasi, soal tanpa

menggunakan bahasa pemrograman. Dengan aplikasi Flip PDF Corporate

Edition, dapat membuat bahan ajar interaktif yang tersusun oleh navigasi

berupa link yang membuat peserta didik menjadi lebih interaktif, e-modul

interaktif yang dikembangkan memuat penjelasan materi berupa teks yang

dilengkapi dengan contoh-contoh, visualisasi agar peserta didik lebih

mudah dalam memahami materi, memuat soal-soal yang dapat dijawab

langsung oleh peserta didik dengan memilih opsi yang tersedia dan akan

langsung mendapatkan konfirmasi mengenai benar atau salahnya jawaban
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yang dipilih, peserta didik dapat memahami materi serta dapat mengukur

tingkat pemahaman peserta didik melalui evaluasi yang ada pada e-modul.

G. Manfaat Pengembangan

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat

untuk berbagai pihak:

1. Secara Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai referensi dalam

pengembangan e-modul sesuai dengan kebutuhan setiap lembaga atau

instansi dan model pengembangan yang diinginkan.

2. Secara Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

a. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

minat belajar peserta didik.

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan guru dapat mengembangkan

bahan ajar e-modul sebagai bahan ajar bagi peserta didik.

c. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan dan wawasan bagi penulis terhadap pengembangan e-

modul.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Bahan ajar berbasis modul elektronik memiliki peranan penting

dalam memudahkan dan memfasilitasi peserta didik dan memahami materi

yang diajarkan. Namun sebaiknya materi pada e-modul dibuat untuk satu

semester, agar pembelajaran terjadi secara kesinambungan. Akan tetapi



13

melihat keterbatasan kemampuan, biaya, dan waktu yang dimiliki penulis,

maka penulis membatasi penyajian materi hanya untuk satu semester saja.

Dalam pengembangan e-modul menggunakan aplikasi Flip PDF

Corporate Edition terdapat keterbatasan yaitu pada pembuatan produk

hanya dilakukan sendiri, sehingga masih banyak kekurangan dalam

pembuatan emodul.



102

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan e-modul interaktif

pada mata pelajaran Biologi Kelas XI dengan menggunakan aplikasi Flip

PDF Corporate Edition yang dapat dioperasikan pada laptop/PC dan

smartphone dengan format html. dengan subjek uji coba siswa kelas XI

SMA Kartika 1-5 Padang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengembangan e-modul interaktif pada mata pelajaran

biologi kelas XI menggunakan model ADDIE. Model ADDIE terdiri

dari lima tahapan, yaitu: analisis (Analysis), desain (Design),

pengembangan (Development), implementasi (Implementation), dan

evaluasi (Evaluation). Hasil dari penelitian ini adalah berupa produk

e-modul interaktif yang dapat dioperasikan pada PC/laptop dan

smartphone.

2. Hasil akhir validasi oleh validator ahli materi diperoleh rata-rata 4,89

dengan kriteria “sangat tepat”. Hasil akhir validator ahli media 1

diperoleh rata-rata sebesar 4,46 dengan skor maksimum 5 dengan

kategori “sangat valid”. Hasil akhir validator ahli media 2 diperoleh

rata-rata sebesar 4,88 dengan kategori “sangat valid”, hal ini

menunjukkan bahwa E-Modul Biologi Kelas XI sangat valid.

3. Hasil akhir penilaian praktikalitas oleh peserta didik SMA Kartika 1-5

Padang, memperoleh rata-rata sebesar 4,79 dari skor maksimal 5. Hal



103

ini menunjukkan bahwa E-Modul biologi untuk kelas XI “sangat

praktis”.

4. Berdasarkan hasil uji validitas materi, validitas media, dan uji

praktikalitas produk di SMA Kartika 1-5 Padang, pengembangan e-

modul interaktif dengan aplikasi Flip PDF Corporate Edition pada

mata pelajaran Biologi Kelas XI SMA Semester 1 layak digunakan

dalam proses pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan dan pengkajian dari penelitian di lapangan,

maka penulis ingin memberikan saran untuk beberapa pihak sebagai

berikut:

1. Bagi Lembaga

Fasilitas yang tersedia di sekolah sudah baik, namun perlu adanya

peningkatan dalam penyediaan sarana dan prasarana di sekolah demi

keefektifan proses pembelajaran, termasuk dalam hal penyediaan

bahan ajar dalam proses pembelajaran yang mendukung. Karena

berdasarkan hasil temuan peneliti terkait penyediaan media

pembelajaran di SMA Kartika 1-5 Padang, masih cenderung kurang

bervariasi. Selain itu pengadaan proyektor LCD juga perlu disediakan

disetiap kelas sebagai perantara untuk menghubungkan media dari

laptop ke peserta didik. Sedangkan untuk media berbasis smartphone

dapat di akses secara mandiri oleh peserta didik.
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2. Bagi Peneliti dan Pengembang Selanjutnya

Dalam proses pelaksanaan studi pendahuluan awal, diharapkan

peneliti selanjutnya dapat mempersiapkan dokumen pendukung,

seperti instrumen wawancara terstruktur dan mewawancarai sumber

yang kompeten. Selain itu diharapkan peneliti selanjutnya dapat

melanjutkan ke tahap uji efektivitas serta dijadikan referensi sebagai

pedoman dan acuan untuk penelitian selanjutnya.
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